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ABSTRAK 
Kualitas audit ditentukan oleh kinerja auditor yang melaksanakan penugasan audit. 

Untuk itu penelitian fokus pada kinerja auditor dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah motivasi kerja dan profesionalisme sebagai pemoderasi pengaruh kompleksitas 

tugas pada kinerja auditor di Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Penentuan 

sampel menggunakan metode sampel jenuh dimana pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner. Banyaknya sampel penelitian yang digunakan adalah 

36 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis MRA. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kompeksitas tugas  berpengaruh positif pada 

kinerja auditor yang berarti bahwa semakin tinggi kompeksitas tugas maka akan 

semakin tinggi kinerja dari seorang auditor, (2) profesionalisme memperkuat pengaruh 

kompleksitas tugas pada kinerja auditor, (3) motivasi kerja memperkuat pengaruh 

kompleksitas tugas pada kinerja auditor.  
Kata kunci: kompleksitas tugas, motivasi kerja, profesionlisme, kinerja auditor 

 

ABSTRACT 
Audit quality is determined by the performance of the auditor performing the audit 

assignment. For that research focus on auditor performance with aim to know whether 

work motivation and professionalism as moderator of influence of task complexity at 

auditor performance at Office BPK RI Representative of Bali Province. Determination 

of the sample using saturated sampling method where data collection is done by using 

questionnaire. The number of research samples used was 36 respondents. Data 

analysis technique used is MRA analysis technique. The results of this study indicate 

that (1) task complexity has a positive effect on auditor performance which means that 

the higher the task complexity the higher the performance of an auditor; (2) 

professionalism strengthens the influence of task complexity on auditor performance, 

(3) task complexity on auditor performance. 

Keywords: task complexity, work motivation, profesionlisme, auditor performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan negara yang dilakukan dengan baik akan berdampak pada 

suksesnya pembangunan nasional. Demi tercapainya hal tersebut, pengawasan 
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terhadap pengelolaan keuangan negara harus terbebas dari penyimpangan dan 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Badan Pemeriksa Keuangan 

Republik Indonesia (BPK RI) merupakan lembaga independen yang memiliki 

tanggung jawab dalam pengawasan pengelolaan keuangan negara. UU Nomor 15 

Tahun 2006 menyebutkan bahwa korupsi, kolusi dan nepotisme dapat diatasi melalui 

pemeriksaan atas pengelolaan keuangan negara yang dilaksanakan oleh lembaga yang 

independen.  

BPK dalam pelaksanaan pemeriksaannya mengacu pada Standar Pemeriksaan 

Keuangan Negara (SPKN). Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) 

merupakan standar yang ditetapkan dengan peraturan BPK Nomor 01 Tahun 2007. 

Standar tersebut menjadi pedoman bagi BPK dalam memeriksa laporan keuangan 

negara, sehingga hasil pemeriksaan (laporan hasil audit) BPK dapat lebih tepat dan 

berkualitas yaitu memberikan nilai tambah yang positif bagi pengelolaan dan 

tanggung jawab keuangan negara. Pelaksanaan pemeriksaan yang didasarkan pada 

standar ini akan meningkatkan kredibilitas informasi yang dilaporkan atau diperoleh 

dari entitas yang diperiksa melalui pengumpulan dan pengujian bukti secara obyektif. 

Apabila pemeriksa melaksanakan pemeriksaan dengan cara ini dan melaporkan 

hasilnya sesuai dengan SPKN maka hasil pemeriksaan tersebut akan dapat 

mendukung peningkatan mutu pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara 

serta pengambilan keputusan Penyelenggara Negara (SPKN 2007). 
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Fenomena mengenai penyimpangan yang dilakukan oleh auditor saat ini 

tengah menjadi perhatian masyarakat. Seiring dengan diungkapkannya penyimpangan 

yang melibatkan auditor BPK. Hal ini dapat dilihat dari kasus auditor BPK yang 

menjadi tersangka terkait penerimaan suap pemberian opini wajar tanpa pengecualian 

(WTP) terhadap Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 

(PDTT), (Kompas, 31/05/2017). Maraknya kasus penyimpangan yang terjadi 

membuat masyarakat menuntut auditor BPK RI bekerja lebih profesional lagi.  

Upaya meningkatkan kinerjanya auditor dihadapkan pada berbagai tantangan 

dalam mewujudkan transparasi dan akuntabilitasnya. Berdasarkan penjelasan tersebut 

diharapkan auditor dapat melaksanakan audit sesuai dengan yang direncanakan dan 

sesuai dengan standar audit yang telah ada. Kinerja auditor ditentukan dengan hasil 

audit yang dikerjakan oleh seorang auditor.  

Demi meningkatkan kinerjanya, auditor dituntut mampu bertindak profesional 

dalam melakukan pemeriksaan. Profesionalisme seorang auditor juga diuji melalui 

adanya tugas pemeriksaan yang kompleks. Auditor seringkali dihadapkan pada tugas 

yang banyak, berbeda-beda dan saling berkaitan antara penugasan satu dengan yang 

lainnya. Menurut (Chung dan Monroe, 2001), kompleksitas tugas dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu banyaknya informasi yang tidak relevan, dan adanya 

ambiguitas yang tinggi. Hal tersebut dapat menimbulkan sulitnya auditor dalam 

mengambil pertimbangan audit dan kebenaran opini hasil audit yang diberikan.  
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Hasil penelitian (Josoprijonggo, 2005) menjelaskan bahwa agar auditor 

mampu menghasilkan laporan yang berkualitas, maka ia harus menjalankan 

pekerjaannya secara professional. Auditor harus bisa memenuhi tuntutan yang 

diinginkan oleh klien, walaupun seberapa tinggi tingkat kompleksitas yang diberikan 

agar klien merasa puas dengan pekerjaannya dan tetap menggunakan jasa auditor 

yang sama diwaktu yang akan datang. Namun, terdapat hubungan antara pengalaman 

audit dengan penyelesaian tugas yang kompleks. Semakin banyak pengalaman yang 

diperoleh auditor, maka auditor dapat lebih cepat menyelesaikan tugas-tugas dengan 

tingkat kompleksitas yang tinggi.  

Kompleksitas tugas merupakan suatu proses individu menghadapi kesulitan 

suatu tugas yang disebabkan oleh keterbatasan kapasitas dan daya ingat serta 

kemampuan untuk mengintergrasikan masalah yang dimiliki pembuat keputusan 

(Jamilah et al., 2007). (Restu dan Indriantoro, 2000) menyatakan bahwa peningkatan 

kompeksitas dalam suatu tugas atau sistem akan menurunkan tingkat keberhasilan 

tugas itu. Terkait dengan kegiatan pengauditan, tingginya kompleksitas audit ini bisa 

menyebabkan akuntan berprilaku disfungsional sehingga penurunan kualitas audit.  

(Boner, 1994) mengemukakan ada tiga alasan yang cukup mendasar mengapa 

pengujian terhadap kompleksitas tugas untuk sebuah situasi audit perlu dilakukan. 

Pertama, kompleksitas tugas ini diduga berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

seorang auditor. Kedua, sarana dan teknik pembuatan keputusan dan latihan tertentu 

diduga telah dikondisikan sedemikian rupa ketika para peneliti memahami keganjilan 
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pada kompleksitas tugas audit. Ketiga, pemahaman terhadap kompleksitas dari 

sebuah tugas dapat membantu tim manajemen audit perusahaan menemukan solusi 

terbaik bagi staf audit dan tugas audit 

Penelitian mengenai hubungan antara kompleksitas tugas dengan kinerja 

auditor telah dilakukan sebelumnya dimana menunjukan hasil temuan yang berbeda-

beda. (Siti Asih Nadhiroh, 2010 dan Ni Wayan rustiarini 2013) hasil penelitiannya 

menyatakan kompeksitas tugas tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Penelitian 

kompleksitas tugas pada kinerja auditor yang dilakukan oleh (Supratomo, dkk, 2010) 

menyatakan bahwa hubungan kompleksitas tugas berpengaruh positif pada kinerja 

auditor.  

Keberhasilan auditor juga tidak terlepas dari motivasi seorang auditor. 

Menurut (Hardriani dan Azhar, 2011) menyatakan motivasi adalah kekuatan yang 

mendorong seseorang dapat menimbulkan dan menggerakkan perilaku. Motivasi 

adalah faktor penting dalam melaksanakan suatu pekerjaan, perbedaan motivasi 

membuat seseorang dapat berprilaku dan bereaksi berbeda-beda sesuai dengan 

pekerjaannya. Disamping itu tinggi rendahnya motivasi seseorang dapat berpengaruh 

pada kinerjanya. Motivasi akan membuat seseorang bekerja semaksimal mungkin, 

oleh karena itu motivasi kerja juga merupakan faktor penting memprediksikan dan 

menilai kinerja seorang auditor (Sulton, 2010).  
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Teori atribusi mempelajari proses bagaimana seseorang menginterpretasikan 

suatu peristiwa, mempelajari bagaimana seseorang menginterpretasikan alasan atau 

sebab perilakunya. Teori ini dikembangkan oleh (Heider, 1958) yang 

mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara 

kekuatan internal dan eksternal. Perilaku yang disebabkan oleh kekuatan yang 

bersifat internal tersebut diyakini berasal dari dalam pribadi individu itu sendiri. 

Contoh dari kekuatan internal tersebut adalah kemampuan, pengetahuan, dan usaha. 

Sedangkan perilaku yang berasal dari kekuatan eksternal tersebut merupakan hasil 

dari tekanan pada situasi atau kedaan tertentu yang memaksa seseorang melakukan 

perbuatan tertentu (Elmawati, 2014). Faktor kekuatan eksternal yaitu kekuatan yang 

berasal dari luar dapat berupa task difficulty atau keberuntungan (Hudayati, 2002). 

Theori Reasoned Action pertama kali dicetuskan oleh Ajzen dalam (Jogiyanto, 

2007). Teori ini disusun menggunakan asumsi dasar bahwa manusia berperilaku 

dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan segala informasi yang tersedia. 

Dalam TRA ini, Ajzen menyatakan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu 

perilaku menentukan akan dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku tersebut. Lebih 

lanjut, Ajzen mengemukakan bahwa niat melakukan atau tidak melakukan perilaku 

tertentu dipengaruhi oleh dua penentu dasar, yang pertama berhubungan dengan sikap 

(attitude towards behavior) dan yang lain berhubungan dengan pengaruh sosial yaitu 

norma subyektif. 
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Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan pengembangan lebih lanjut 

dari TRA. Ajzen menambahkan konstruk yang belum ada dalam TRA, yaitu kontrol 

perilaku yang dipersepsi (perceived behavioral control). Konstruk ini ditambahkan 

dalam upaya memahami keterbatasan yang dimiliki individu dalam rangka 

melakukan perilaku tertentu (Chau, dkk 2009). Dengan kata lain, dilakukan atau tidak 

dilakukannya suatu perilaku tidak hanya ditentukan oleh sikap dan norma subjektif 

semata, tetapi juga persepsi individu terhadap kontrol yang dapat dilakukannya yang 

bersumber pada keyakinannya terhadap kontrol tersebut (control beliefs). 

Audit adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi 

bukti yang berhubungan dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian-

kejadian ekonomi secara objektif untuk menentukan tingkat kepatuhan antara asersi 

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan mengomunikasikan hasilnya 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Jusup, 2014:10). 

Auditor adalah akuntan publik yang melaksanakan penugasan pemeriksaan 

(examination) secara obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi 

lain dengan tujuan menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara 

wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam hal yang material, 

posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan (Mulyadi, 2002). Auditor dapat 

dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: auditor pemerintah, auditor internal, auditor 

independen (akuntan publik). Berikut ini akan dijelaskan masing-masing jenis auditor 

tersebut: (Jusup, 2014). 
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Kinerja (performance) secara etimologi berasal dari kata job performance 

atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi yang sesungguhnya dicapai 

seseorang) yaitu hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya (Mangkunegara, 2005:67). (Trisnaningsih, 2007) juga menjelaskan bahwa 

Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan waktu yang diukur dengan 

mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu. 

Kompleksitas tugas adalah proses setiap individu dalam menghadapi kesulitan 

suatu tugas yang disebabkan oleh keterbatasan kapabilitas dan daya ingat serta 

kemampuan untuk mengintegrasikan masalah yang dimiliki pembuat keputusan. 

(Restu dan Indriantoro, 2000) menyatakan bahwa peningkatan kompleksitas dalam 

suatu tugas atau sistem, akan menurunkan tingkat keberhasilan tugas itu. Terkait 

dengan kegiatan pengauditan, tingginya kompleksitas audit ini bisa menyebabkan 

akuntan berperilaku disfungsional sehingga menyebabkan penurunan kualitas audit. 

Motivasi berasal dari bahasa latin yaitu movere yang berarti bergerak atau 

menggerakkan. (Mangkunegara, 2007:61) menjelaskan bahwa, motivasi terbentuk 

dari sikap (attitude) seseorang dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan 

kondisi atau energi yang menggerakkan diri seseorang yang terarah dan tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental seseorang yang pro dan positif 
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terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai 

kinerja maksimal. 

Profesionalisme adalah seseorang yang mampu menguasai ilmu pengetahuan 

secara mendalam, mampu melakukan kreativitas dan inovasi atas bidang yang 

digelutinya, serta mampu berpikir positif dengan menjunjung tinggi etika dan 

integritas profesi (BPKP, 2012). Menurut (Hudiwinarsih, 2010) sikap profesional 

sering dinyatakan dalam literatur, profesionalisme berarti bahwa orang bekerja secara 

profesional, sedangkan menurut (Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke, 2002) 

dalam (Herliansyah, 2008:10) Profesionalisme adalah tanggung jawab untuk 

berperilaku yang lebih baik dari sekedar memenuhi undang-undang dan peraturan 

masyarakat. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh 

(Boner, 1994) yang menguji model pengaruh dari kompleksitas tugas. Penelitian ini 

menambahkan variabel motivasi kerja dan profesionalisme sebagai pemoderasi yang 

didasari oleh penelitian (Sugiarto dan Arfan, 2010) mengenai pengaruh kepuasan 

kerja, profesionalisme dan penerapan teknologi informasi terhadap kinerja auditor 

serta penelitian dari (Handriyani dan Azhar, 2011) mengenai analisis pengaruh 

motivasi, stress, dan rekan kerja terhadap kinerja auditor.  

Kompleksitas tugas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja auditor. Kompleksitas tugas diartikan sebagai persepsi individu atau suatu 

tugas yang disebabkan terbatasnya kapasitas dan daya ingat, serta kekampuan untuk 
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mengintergrasikan masalah (Jamilah et al., 2007). Heider mengembangkan teori 

atribusi yang mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh 

kombinasi antara faktor internal dan eksternal. Dalam pengambilan keputusan, 

auditor juga tidak terlepas dari faktor internal seperti pengetahuan dan kemampuan 

auditor, tetapi juga faktor eksternal seperti tekanan ketaatan dan kompleksitas tugas. 

Tingkat kesulitas tugas dan struktur tugas merupakan dua aspek penyusunan dari 

kompleksitas tugas. Tingkat sulitnya tugas selalu dikaitkan dengan banyaknya 

informasi (information clarity).  

(Arywarti dan Martani, 2009) menyatakan bahwa kompleksitas penugasan  

dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kualitas kerja. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi usaha auditor untuk mencapai hasil audit yang berkualitas dengan 

meningkatkan kualitas kerjanya. Penelitian yang dilakukan oleh (Sanusi dan 

Iskandar, 2007) memperlihatkan bahwa kompleksitas tugas yang tinggi berpengaruh 

negatif dan dapat menurunkan kinerja auditor. Sedangkan penelitian yang di lakukan 

oleh (Siti Asih Nadhiroh, 2010) yang menyatakan bahwa kompleksitas tugas tidak 

berpengaruh signifikan hal tersebut di karenakan auditor sudah terbiasa dalam 

menghadapi hal sulit seperti tugas – tugas banyak.Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kompleksitas tugas berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 

 

Motivasi kerja berkaitan dengan sikap atau perilaku seseorang yang dalam hal 

ini adalah para auditor dan bisa dikatakan bahwa segi sumber daya manusia 
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berpengaruh terhadap kinerja auditor (Deva, 2010). Theory of planned behavior 

mengatakan bahwa, model dari theory of planned behavior mengandung variabel 

norma subjektif (Subjective Norm) yaitu sejauh mana seseorang memiliki motivasi 

untuk mengikuti pandangan orang terhadap perilaku yang akan dilakukannya 

(Normative Belief). Kalau individu merasa itu adalah hak pribadinya untuk 

menentukan apa yang akan dia lakukan, bukan ditentukan oleh orang lain 

disekitarnya, maka dia akan mengabaikan pandangan orang tentang perilaku yang 

akan dilakukannya. (Fishbein & Ajzen, 2005) menggunakan istilah motivation to 

comply untuk menggambarkan fenomena ini, yaitu apakah individu mematuhi 

pandangan orang lain yang berpengaruh dalam hidupnya atau tidak.  

Penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnaen Wandy dan K. Tatang 

mengungkapkan bahwa motiasi kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kompleksitas tugas. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H2 : Motivasi kerja memoderasi hubungan kompleksitas tugas pada kinerja auditor. 

 

Profesionalisme merupakan sikap atau perilaku yang ditunjukkan seseorang 

untuk bertanggung jawab akan pekerjaan yang diberikan dan dikerjakan dengan baik 

dan ikhlas untuk mencapai tujuan kinerja yang baik dengan standar tertentu yang 

sesuai dengan undang-undang yang mengatur suatu profesi. Theory of Reasoned 

Action (TRA) (Jogiyanto, 2007), mengungkapkan bahwa asumsi dasar bahwa 

manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan segala 
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informasi yang tersedia. Dalam TRA ini, Ajzen menyatakan bahwa niat seseorang 

untuk melakukan suatu perilaku menentukan akan dilakukan atau tidak dilakukannya 

perilaku tersebut. Lebih lanjut, Ajzen mengemukakan bahwa niat melakukan atau 

tidak melakukan perilaku tertentu dipengaruhi oleh dua penentu dasar, yang pertama 

berhubungan dengan sikap (attitude towards behavior) dan yang lain berhubungan 

dengan pengaruh sosial yaitu norma subyektif . 

(Trisnaningsih, 2007) menyatakan bahwa profesionalisme pada dasarnya 

merupakan hal yang berintikan loyalitas, tekad dan harapan individu pada profesinya. 

Pencapaian dengan tingkat keberhasilan yang tinggi akan memberikan kepuasan kerja 

bagi seorang individu dalam menyelesaikan tugasnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Trisnaningsih, 2007), (Pardi dan Nurlayli, 2007) menunjukkan bahwa 

profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Profesionalisme mampu memoderasi hubungan kompleksitas tugas pada 

kinerja auditor. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatifyang berbentuk asosiatif. 

Pendekatan kuantitatif diartikan sebagai suatu metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

tertentu yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014:55) 
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Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 
Sumber:Data Diolah, 2017 

Penelitian ini dilakukan pada Kantor BPK-RI Perwakilan Provinsi Bali Jl.D.I 

Panjaitan,Renon,Denpasar.Menurut (Sugiyono,2014:58) variabel adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga di proses informasi tentang hal tersebut, kemudian di tarik 

kesimpulannya.Variabel bebasatau variabel independen dalam penelitian ini adalah 

kompleksitas tugas.Variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kinerja auditor.Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah motivasi kerja 

dan profesionalisme. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat 

berupa angka atau data kuantitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2014:14).Data 

kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil jawaban responden atas pertanyaan dalam 

kuisioner yang disebar peneliti mengenai motivasi kerja dan profesionalisme 

Kompleksitas 
Tugas 

Profesionalisme 

Motivasi Kerja 

Kinerja Auditor 



Lina Dwi Kumala Saridan I Dewa Nyoman Wiratmaja. Motivasi kerja… 

 

2492 

 

memoderasi pengaruh kompleksitas tugas pada kinerja auditor yang telah diangkakan 

dengan menggunakan skala likert. Sedangkan data kualitatif  adalah data yang berupa 

kata, kalimat, skema maupun gambar (Sugiyono, 2014:14).Pada penelitian ini data 

kualitatif berupa daftar pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. 

Penelitian ini menggunakan sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer dalam penelitian ini adalah jawaban responden mengenai motivasi kerja 

dan profesioalisme memoderasi pengaruh kompleksitas tugas pada kinerja auditor di 

kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali.Data sekunder dalam penelitin ini adalah 

jumlah auditor yang bekerja di kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh auditor BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali. Populasi auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali 

sebanyak 36 orang.Sampel dalam penelitian ini berdasarkan metode jenuh dengan 

menggunakan kriteria auditor yang memiliki pengalaman kerja minimal 3 (tiga) 

tahun. Adapun pertimbangan sampel yang dipilih adalah bahwa auditor yang telah 

memiliki masa kerja ≥ 3 tahun dianggap telah memiliki waktu dan pengalaman untuk 

beradaptasi dan dapat menilai kondisi lingkungan kerjanya (Trisnaningsih, 2007; 

Wati dkk., 2010). 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini penulis terjun langsung ke 
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lokasi penelitian dan memberikan kuesioner secara langsung kepada responden untuk 

dapat diisi. Data yang diperoleh dari metode ini adalah hasil pengisian kuesioner oleh 

responden seputar variabel yang akan diteliti yaitu motivasi kerja dan profesionalisme 

memoderasi pengaruh kompelsitas tugas pada kinerja auditor. 

Pada penelitian ini kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan 

merupakah hal yang paling penting dikarenakan (validitas) suatu hasil penelitian 

sangat bergantung oleh alat pengukur instrument yang digunakan dan data yang 

diperoleh. Berdasarkan pertimbangan tersebut, dalam penelitian ini teknik analisis 

data diawali dengan pengujian instrument yaitu dengan menguji validitas dan 

reliabilitas instrument sehingga dapat diketahui apakah jawaban responden tersebut 

telah dijawab dengan benar atau tidak.Uji validitas dapat digunakan untuk mengukur 

sah atau tidaknya suatu kuesioner, oleh karena itu kuesioner harus dirancang sebaik 

mungkin dan harus relevan dengan apa yang akan diukur. Suatu instrument dikatakan 

valid jika nilai Pearson Correlation terhadap skor total diatas 0,3 (Ghozali, 2014:52-

53). Pengujian validasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS (Statistic Package of Social Science) For Windows.Uji reliabilitas dapat 

diartikan sebagai seberapa besar suatu pengukuran dapat dipercaya. Pegujia 

reliabilitas ini dilakukan setelah melakukan pengujian validitas. Instrumen yang 

reliabel adalah instrumen yang menghasilkan data yang sama apabila digunakan 

beberapa atau diatas dari 0,70 (Ghozali, 2014:48). Pengujian validitas dalam 
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penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistic Package of 

Social Science) For Windows. 

Data dianalisis dengan menggunakan teknik Uji Regresi Linier Sederhana dan 

Uji Moderated Regression Analysis (MRA). Sebelum model regresi digunakan untuk 

menguji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan pengujian Uji asumsi klasik 

bertujuan untuk menguji kelayakan model yang dibuat sebelum melakukan model 

regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas dari masalah 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta masalah normalitas data. Dalam penelitian 

ini, hipotesis pertama diuji dengan analisis regresi linier sederhana, sedangkan 

hipotesis kedua dan ketiga menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). 

Aplikasi ini merupakan aplikasi khusus regresi linier berganda untuk menentukan 

hubungan antara dua variabel yang dipengaruhi oleh variabel ketiga atau variabel 

moderasi. Model persamaan regresi yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

Persamaan 1: 

Y = a + b1X1 + ₑ  ........................................................................................ (1) 

Persamaan 2: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X1X2 + ₑ  ............................................................ (2) 

Persamaan 3: 

Y = a + b1X1 + b2X3 + b3X1X3 + ₑ  ............................................................ (3) 

Keterangan: 

a  = konstanta 

b1, b2, b3, b4, b5 = koefisien regresi 

Y  = Kinerja Auditor 

X1  = Kompleksitas tugas 
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X2  = Motivasi Kerja  

X3  = Profesionalisme 

ₑ  = error 

 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bertugas di BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner 

yang disebarkan secara langsung kepada seluruh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 

Bali. Jumlah kuesioner yang disebarkan sesuai dengan jumlah auditor BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali sebanyak 36 eksemplar dengan tingkat pengembalian 

responden sebesar 100 persen. 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran dari suatu data 

yang dilihat dari jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata – rata, 

dan standar deviasi dari masing-masing varabel penelitian. Berdasarkan hasil olahan 

SPSS yang meliputi variabel kompelsitas tugas, motivasi kerja profesionalisme, dan 

kierja auditor didapat hasil analisis data untuk statistik deskriptif seperti pada table 

padaTabel 1. 

Tabel 1. 

Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N 

Kompleksitas Tugas  36 

Motivasi Kerja  36 

Profesionalisme 36 

Kinerja auditor  36 

Sumber: Data Diolah, 2017 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa jumlah pengamatan (N) 

penelitian ini berjumlah 36.  Hasil analisis regresi linear sederhana disajikan pada 

Tabel 2 di bawah ini.Berdasarkan Tabel 2 dapat dibuat persamaan regresi sebagai 

berikut : 

Tabel 2. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 

Unstandardized Coefficient 
Standardized 

Coefficient 
Sig 

Hasil Uji 

Hipotesis 
B 

Std. 

Error 
Beta 

Constant 23,85 1,969 
 

0 
 

X1 -0,511 0,144 -0,521 0,001 Diterima 

Rsquare  :  

0,271       

Sig. Fhitung  : 

0,001 
            

Sumber: Data Diolah, 2017 

 

 Interpretasi dari persamaan diatas adalah sebagai berikut ialah jika nilai 

konstanta (a) sebesar 23,850 memiliki arti jika variabel kompleksitas tugas 

dinyatakan konstan pada angka 0, maka kinerja auditor di Kantor BPK RI Perwakilan 

Provinsi Bali tetap dapat melaksanakan tugas dengan baik.Koefisien regresi (b) pada 

variabel kompleksitas tugas sebesar -,511. Koefisien regresi yang bernilai negatif 

memiliki arti jika kompleksitas tugas meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja 

auditor akan meningkat sebesar -,511 satuan. 

Kooefisien determinasi yang digunakan pada analisis regresi linear sederhana 

adalah nilai Rsquare. Hasil analisis menunjukkan nilai sebesar 0,271. Ini berarti 

perubahan yang terjadi pada kinerja auditor dapat dijelaskan oleh pengalaman sebesar 
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27,1 persen, sedangkan 72.9 persen sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

diuji dalam penelitian ini. 

Hasil uji hipotesis pada tabel 2 menujukan bahwa nilai Sig adalah sebesar 

0,001 lebih kecil daripada 0,005. Ini berarti kompleksita tugas berpengaruh positif 

signifikan pada kinerjanya.pengaruh positif menujukan bahwa semakin tinggi 

kompleksitas tugas maka akan semakin tinggi kinerjanya. Hasil analisis regresi 

moderasi disajikan pada Tabel 3 di bawah ini.Adapun persamaan regresi yang 

dihasilkan dari model regresi moderasi dalam penelitian ini adalah: 

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Pengaruh Kompleksitas Tugas Pada Kinerja Auditor Dengan Motivasi 

Kerja Sebagai Variabel Pemoderasi 

Variabel 

Unstandardized Coefficient 
Standardized 

Coefficient 
Sig 

Hasil Uji 

Hipotesis  
B 

Std. 

Error 
Beta 

Constant 0,295 4,77 
 

.951 
 

X1 0,373 .257 .380 .157 
 

X2 1,476 .324 1,301 .000 Diterima 

X1_X2 -0,049 .020 -0,684 .017 Diterima 

Adjusted Rsquare  :  0,628 
     

Sig. Fhitung  : 0,000             

Sumber: Data Diolah, 2017 

 

Kooefisien determinasi yang digunakan pada analisis regresi moderasi adalah 

nilai Adjusted Rsquare. Hasil analisis menunjukkan nilai sebesar 0,628. Ini berarti 

perubahan yang terjadi pada kinerja auditor dapat dijelaskan oleh kompleksitas tugas 

dan motivasi kerja sebagai memoderasi dan interaksi antara kompleksitas tugas dan 

motivasi kerja sebesar 62,8 persen, sedangkan 37,2 persen sisanya dijelaskan oleh 

variable lain. 



Lina Dwi Kumala Saridan I Dewa Nyoman Wiratmaja. Motivasi kerja… 

 

2498 

 

Hasil uji hipotesis menggunakan MRA seperti pada tabel 3 menujukan bahwa 

nilai Sig variabel motivasi kerja dan kompelksitas tugas adalah sebesar 0,017 lebih 

kecil dari 0,05. Ini berarti motivasi kerja dapat memoderasi pengaruh kompleksitas 

tugas pada kinerja auditor. 

Hasil analisis regresi moderasi disajikan pada Tabel 4 di bawah ini.Adapun 

persamaan regresi yang dihasilkan dari model regresi moderasi dalam penelitian ini 

adalah: 

Tabel 4. 

Hasil Moderated Regression Analysis Profesionalisme Dalam Memoderasi 

Pengaruh Kompleksitas Tugas Pada Kinerja Auditor 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient 
Sig 

Hasil Uji 

Hipotesis 
B 

Std. 

Error 
Beta 

Constant 1,463 5,15 
 

.778 
 

X1 0,313 .279 0,319 .271 
 

X3 1,373 .332 1,184 .000 Diterima 

X1_X3 -0,046 .019 -0,707 .025 Diterima 

Adjusted Rsquare  :  0,578 
     

Sig. Fhitung  : 0,000             

Sumber: Data Diolah, 2017 

 

 

Kooefisien determinasi yang digunakan pada analisis regresi moderasi adalah 

nilai Adjusted Rsquare. Hasil analisis menunjukkan nilai sebesar 0,578. Ini berarti 

perubahan yang terjadi pada kinerja auditor dapat dijelaskan oleh kompleksitas tugas, 

profesionalisme sebagai pemoderasi dan interaksi antara kompelsitas tugas dan 

profesionalisme sebesar 57,8 persen, sedangkan 42,2 persen sisanya dijelaskan oleh 

faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 
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Hasil uji menggunakan MRA seperti pada tabel 4 menujukan bahwa nilai Sig 

variabel profesionalisme dan kompelsitas tugas adalah sebasar 0,025 lebih besar dari 

0,05. Ini berarti profesionalisme memperlemah pengaruh kompelsitas tugas pada 

kinerja auditor. 

Hasil uji hipotesis menujukan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh positif 

pada kinerja auditor. Ini berarti bagi auditor-auditor profesional yang memiliki 

pengetahuab dan pengalaman audit yang luas maka persepsi mereka tentang 

kompeksitas tugas dipandang sebagai tantangan yang harus dipecahkan, sehingga 

tidak ada tugas yang dalam persepsi mereka merupakan tugas yang kompleks. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin kompleks 

tugas yang dilakukan dalam melakukan audit, maka kinerja auditor akan meningkat.  

Auditor yang memiliki pengetahuan yang luas dalam bidang akuntansi dan 

auditing akan melakukan pemeriksaan sesuai standar audit yang ada, sehingga 

nantinya auditor akan lebih mampu dalam mencari kesalahan, mencari penyebab 

munculnya kesalahan, memberikan rekomendasi yang konstruktif, dan dapat 

mengemukakan kesalahan yang terdapat pada laporan keuangan klien yang nantinya 

akan mampu meningkatkan kinerja auditor. 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Kasim et al,., 2013) menyatakan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh positif 

terhadap kinerja auditor. Hal ini sejalan dengan teori antribusi yaitu dalam 

pengambilan keputusan auditor ditentukan oleh faktor eksternal dan faktor internal. 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji Moderated 

Regression Analysis (MRA) menghasilkan tingkat signifikan sebesar 0,017 lebih 

besar dibandingkan nilai α = 0,05, hal ini menandakan bahwa motivasi kerja mampu 

memoderasi pengaruh kompleksitas tugas pada kinerja auditor. Ini berarti semakin 

besar motivasi yang dimiliki seorang auditor maka pekerjaan yang kompleks akan 

diselesai dengan mudahnya.  

Hasil penelitian ini tidak selaras dengan hasil penelitianyang dilakukan oleh 

(Zulkarnaen dan Tatang, 2013) yaitu motivasi kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kompleksitas tugas. Motivasi kerja dapat memoderasi karena 

sejauh mana seseorang memiliki motivasi maka pekerjaan yang kompleks dapat 

diselesai dengan baik. Hal ini relevan dengan Theory Of Palnned Behavior (TPB) 

yaitu apabila seseorang dihadapkan pada tugas-tugas yang kompleks maka, jika 

mereka menganggap tugas tersebut sebagai hal penting untuk dikerjakan maka akan 

muncul motivasi untuk mewujudkan kinerja yang tinggi. 

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) menghasilkan tingkat 

signifikan sebesar 0,025 lebih besar dibandingkan nilai α = 0,05, hal ini menandakan 

bahwa profesionalisme mampu memoderasi pengaruh kompleksitas tugas pada 

kinerja auditor. Ini berarti apabila seseorang bekerja secara profesional maka 

pekerjaan yang diberikan akan dikerjakan dengan penuh tanggung jawab.  

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Trisnaningsih (2007), dan 

(Pardi & Nurlayli, 2007) yaitu profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja auditor. Hal ini sejalan dengan Theory Of Reasoned Action (TRA) 

yaitu bahwa asumsi dasar seseorang berprilaku dengan cara yang sadar dan 

mempertimbangkan segala informasi yang tersedia. Niat melakukan atau tidak 

melakukan perilaku tertentu dipengaruhi oleh penentu dasar, yaitusikap dan pengaruh 

sosial. Niat dalam konteks penelitian ini adalah motivasi auditor yang terbukti 

berperan dan mempertahankan kinerja ketika auditor pada kompleksitas tugas yang 

tinggi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel kompleksitas tugas berpengaruh positif pada kinerja 

auditor di Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali, ini berarti semakin tinggi 

kompleksitas tugas seorang auditor maka akan semakin tinggi kinerjanya.Motivasi 

kerja memperkuat pengaruh  kompleksitas tugas pada kinerja auditor di Kantor BPK 

RI Perwakilan Provinsi Bali. Profesionalisme memperkuat pengaruh kompleksitas 

tugas pada kinerja auditor di Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan diatas, maka Kepada BPK RI 

Perwakilan Provinsi Bali disarankan untuk tetap menjaga motivasi kerja dan 

meningkatkan profesionalisme auditor.Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali 

dalam situasi kompleksitas tugas yang tinggi diharapkan tetap menjaga motivasi kerja 

dan profesionalisme untuk mempertahankan kinerjanya. Agar kinerja dapat tetap 
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terjaga maka harus menjaga motivasi kerja dan profesionalisme, jika dihadapkan 

pada tugas-tugas dengan kompelsitas yang tinggi. 
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